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ABSTRAK 

Budaya organisasi memiliki peran penting dalam mendukung efektivitas kepemimpinan 

dan kinerja kepala sekolah. Artikel ini bertujuan untuk meninjau berbagai penelitian 

yang membahas hubungan antara budaya organisasi, kepemimpinan, dan kinerja kepala 

sekolah. Melalui pendekatan literature review, penelitian ini menganalisis hasil-hasil 

penelitian terdahulu untuk menemukan keterkaitan antara elemen-elemen tersebut. 

Budaya organisasi yang kuat terbukti memiliki dampak signifikan terhadap efektivitas 

kepemimpinan kepala sekolah, karena dapat membentuk lingkungan kerja yang 

kondusif, meningkatkan kolaborasi, dan memperkuat komitmen anggota organisasi 

terhadap tujuan bersama. Selain itu, budaya organisasi yang inklusif dan berorientasi 

pada pembelajaran mendukung kepala sekolah dalam mengelola tantangan operasional 

dan strategis, termasuk pengelolaan konflik dan resistensi terhadap perubahan. 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa kepemimpinan transformasional memainkan 

peran utama dalam memanfaatkan budaya organisasi untuk menciptakan inovasi dan 

meningkatkan kinerja. Kepala sekolah yang berhasil membangun budaya organisasi 

yang positif sering kali menunjukkan fleksibilitas dan kemampuan dalam menghadapi 

dinamika pendidikan modern. Dengan memahami nilai-nilai inti budaya organisasi, 

kepala sekolah dapat membangun hubungan harmonis dengan guru, staf, dan siswa, 

sehingga menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih baik. Hasil kajian juga 

menunjukkan bahwa budaya organisasi yang lemah dapat menjadi penghambat bagi 

pencapaian tujuan pendidikan. Dalam kondisi ini, kepala sekolah perlu mengambil 

langkah strategis untuk memperkuat budaya organisasi, termasuk melibatkan seluruh 

anggota sekolah dalam proses pengambilan keputusan dan meningkatkan partisipasi 

guru dalam pengembangan kurikulum. Budaya organisasi yang kuat tidak hanya 

meningkatkan kinerja kepala sekolah tetapi juga memberikan dampak positif pada hasil 

pembelajaran siswa dan kepuasan kerja staf. Penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam memahami hubungan antara budaya organisasi, kepemimpinan, dan 

kinerja kepala sekolah. Dengan mengintegrasikan temuan dari berbagai studi, artikel ini 

memberikan rekomendasi bagi kepala sekolah, pengambil kebijakan, dan peneliti 

pendidikan untuk fokus pada penguatan budaya organisasi sebagai strategi utama dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Studi ini juga membuka peluang untuk penelitian 

lebih lanjut yang dapat mengeksplorasi cara-cara spesifik untuk mengintegrasikan 

budaya organisasi dengan gaya kepemimpinan yang adaptif 

Keyword: budaya organisasi, kepemimpinan, kinerja kepala sekolah, efektivitas, 

Pendidikan. 

 

ABSTRACT 

Organizational culture plays an important role in supporting the effectiveness of 

principal leadership and performance. This article aims to review various studies that 

discuss the relationship between organizational culture, leadership, and principal 

performance. Through a literature review approach, this study analyzes the results of 

previous studies to find the relationship between these elements. A strong organizational 

culture has been shown to have a significant impact on the effectiveness of principal 

leadership, because it can create a conducive work environment, increase collaboration, 

and strengthen the commitment of organizational members to common goals. In 

addition, an inclusive and learning-oriented organizational culture supports principals 

in managing operational and strategic challenges, including managing conflict and 
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resistance to change. This study also revealed that transformational leadership plays a 

major role in leveraging organizational culture to create innovation and improve 

performance. Principals who succeed in building a positive organizational culture often 

demonstrate flexibility and ability to face the dynamics of modern education. By 

understanding the core values of organizational culture, principals can build 

harmonious relationships with teachers, staff, and students, thereby creating a better 

learning environment. The results of the study also show that a weak organizational 

culture can be an obstacle to achieving educational goals. In this condition, the principal 

needs to take strategic steps to strengthen the organizational culture, including involving 

all school members in the decision-making process and increasing teacher participation 

in curriculum development. A strong organizational culture not only improves the 

performance of the principal but also has a positive impact on student learning outcomes 

and staff job satisfaction. This study makes an important contribution to understanding 

the relationship between organizational culture, leadership, and principal performance. 

By integrating findings from various studies, this article provides recommendations for 

principals, policy makers, and educational researchers to focus on strengthening 

organizational culture as a primary strategy in improving the quality of education. This 

study also opens up opportunities for further research that can explore specific ways to 

integrate organizational culture with adaptive leadership styles. 

Keyword: Organizational Culture, Leadership, Principal Performance, 

Effectiveness 
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1. INTRODUCTION 

Budaya organisasi merupakan elemen mendasar yang memengaruhi cara kerja individu dan kelompok 

dalam mencapai tujuan institusional. Dalam konteks pendidikan, budaya organisasi memiliki peran strategis 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Kepala sekolah, sebagai 

pemimpin utama, memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa budaya organisasi yang diterapkan 

selaras dengan visi dan misi sekolah (Schein, 2010). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat mampu meningkatkan 

efektivitas kerja individu dan tim. Deal dan Peterson (2016) menyebutkan bahwa sekolah dengan budaya 

organisasi yang positif cenderung memiliki kepemimpinan yang lebih efektif dan kinerja yang lebih baik. 

Selain itu, budaya organisasi yang kuat dapat mendorong inovasi dan meningkatkan moral kerja guru serta staf 

administrasi. 

Efektivitas kepemimpinan kepala sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan mereka dalam 

memahami dan memanfaatkan budaya organisasi. Bass dan Avolio (1994) mengungkapkan bahwa pemimpin 

yang transformasional mampu menciptakan budaya organisasi yang mendukung pertumbuhan profesional dan 

kolaborasi. Dalam konteks ini, kepala sekolah bertindak sebagai agen perubahan yang mampu mengarahkan 

budaya organisasi ke arah yang lebih produktif. 

Kinerja kepala sekolah tidak hanya bergantung pada kemampuan individu, tetapi juga pada dukungan 

lingkungan organisasi yang kuat. Menurut Yukl (2013), kepemimpinan yang efektif adalah kepemimpinan 

yang mampu mengintegrasikan elemen-elemen budaya organisasi untuk mendukung pencapaian tujuan 

strategis. Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi dan kepemimpinan saling terkait dalam membentuk 

kinerja yang optimal. 

Fullan (2011) menekankan bahwa kepala sekolah yang berhasil adalah mereka yang mampu 

membangun budaya organisasi yang inklusif dan berorientasi pada pembelajaran. Budaya semacam ini tidak 

hanya meningkatkan kinerja kepala sekolah, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang positif bagi siswa 

dan guru. Dalam hal ini, budaya organisasi berfungsi sebagai katalisator untuk perubahan positif di sekolah. 

Penelitian oleh Kotter (2012) menunjukkan bahwa budaya organisasi yang lemah dapat menjadi 

hambatan besar bagi efektivitas kepemimpinan. Kepala sekolah yang bekerja dalam lingkungan dengan budaya 

organisasi yang tidak mendukung sering kali menghadapi tantangan dalam mengimplementasikan program-
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program inovatif. Oleh karena itu, penguatan budaya organisasi menjadi salah satu prioritas utama dalam 

pengelolaan sekolah. 

Selain itu, penting untuk dicatat bahwa budaya organisasi juga memengaruhi cara kepala sekolah 

berinteraksi dengan berbagai pemangku kepentingan. Schein (2010) menjelaskan bahwa budaya organisasi 

yang kuat mencerminkan nilai-nilai dan norma-norma yang dianut oleh seluruh anggota organisasi. Kepala 

sekolah yang memahami nilai-nilai ini dapat membangun hubungan yang harmonis dengan guru, siswa, dan 

komunitas sekolah. 

Dalam upaya meningkatkan kinerja kepala sekolah, penting untuk memahami bagaimana budaya 

organisasi dan kepemimpinan saling berinteraksi. Penelitian oleh Deal dan Peterson (2016) menunjukkan 

bahwa sekolah yang berhasil adalah sekolah yang memiliki pemimpin yang mampu memanfaatkan budaya 

organisasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Hal ini menegaskan pentingnya peran kepala 

sekolah dalam membentuk dan memelihara budaya organisasi. 

Selain itu, budaya organisasi juga berperan dalam menciptakan suasana kerja yang mendukung 

inovasi dan kolaborasi. Bass dan Avolio (1994) mencatat bahwa kepemimpinan yang transformasional mampu 

membangun budaya organisasi yang berorientasi pada perubahan dan perbaikan berkelanjutan. Kepala sekolah 

yang mengadopsi pendekatan ini sering kali berhasil meningkatkan kinerja sekolah secara keseluruhan. 

Penelitian lebih lanjut oleh Yukl (2013) menunjukkan bahwa kepala sekolah yang efektif adalah 

mereka yang mampu mengelola konflik dan membangun konsensus di antara anggota organisasi. Budaya 

organisasi yang kuat dapat membantu kepala sekolah dalam menghadapi tantangan ini dengan menyediakan 

kerangka kerja yang jelas untuk pengambilan keputusan. 

Dalam konteks pendidikan, budaya organisasi yang inklusif dan berorientasi pada pembelajaran 

memiliki dampak positif pada kinerja kepala sekolah. Fullan (2011) menyebutkan bahwa kepala sekolah yang 

mampu membangun budaya semacam ini tidak hanya meningkatkan efektivitas kepemimpinan mereka, tetapi 

juga menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pencapaian akademik siswa. 

Secara keseluruhan, penting untuk memahami bahwa budaya organisasi bukan hanya sekadar 

kumpulan nilai dan norma, tetapi juga alat strategis yang dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas 

kepemimpinan dan kinerja kepala sekolah. Kotter (2012) menekankan bahwa penguatan budaya organisasi 

harus menjadi prioritas utama bagi kepala sekolah yang ingin mencapai kesuksesan jangka panjang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran budaya organisasi dalam meningkatkan efektivitas 

kepemimpinan dan kinerja kepala sekolah. Dengan meninjau literatur yang ada, artikel ini berusaha 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang hubungan antara elemen-elemen ini dan implikasinya bagi 

pengelolaan sekolah. Pemahaman yang lebih baik tentang peran budaya organisasi diharapkan dapat membantu 

kepala sekolah dalam menghadapi tantangan kepemimpinan di era modern. 

 

2. RESEARCH METHOD 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur (literature review) yang bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara budaya organisasi, kepemimpinan kepala sekolah, dan kinerja. Pendekatan yang 

digunakan bersifat deskriptif, yaitu dengan mengidentifikasi, mengkaji, dan mensintesis hasil penelitian yang 

relevan dalam rentang waktu 10 tahun terakhir (2012-2022). 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan basis data ilmiah seperti Google Scholar, 

Scopus, dan ProQuest untuk mencari artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian yang berkaitan dengan kata 

kunci “budaya organisasi,” “kepemimpinan kepala sekolah,” “kinerja kepala sekolah,” dan “efektivitas 

pendidikan.” Seleksi literatur dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, seperti relevansi topik, 

metode penelitian, dan tingkat kredibilitas sumber. 

Literatur yang terpilih dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola hubungan antara variabel 

yang diteliti. Teknik analisis ini bertujuan untuk menggambarkan hubungan antara budaya organisasi, 

efektivitas kepemimpinan, dan dampaknya terhadap kinerja kepala sekolah, baik dari perspektif teoretis 

maupun empiris. Penelitian ini juga mempertimbangkan konteks pendidikan di berbagai tingkat institusi, 

sehingga hasil yang diperoleh dapat mencakup wawasan yang lebih luas dan mendalam. 
 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki peran yang sangat signifikan 

dalam membentuk efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dan kinerjanya. Penelitian oleh Schein (2010) 

menyoroti bahwa budaya organisasi yang kuat tidak hanya mencerminkan nilai-nilai bersama, tetapi juga 

membentuk perilaku individu dalam organisasi. Kepala sekolah yang memahami dan mendukung nilai-nilai 

budaya organisasi mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, sehingga mendorong kinerja yang 

lebih optimal. 
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Bass dan Avolio (1994) menjelaskan bahwa pemimpin yang transformasional memainkan peran 

penting dalam membangun budaya organisasi yang mendukung inovasi dan kolaborasi. Dalam konteks 

sekolah, pemimpin transformasional dapat membantu menciptakan lingkungan yang mendorong guru dan staf 

untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan pendidikan. Hasil ini didukung oleh Deal dan Peterson (2016), 

yang menemukan bahwa sekolah dengan budaya organisasi yang positif cenderung memiliki pemimpin yang 

lebih efektif dalam mengambil keputusan strategis. 

Selain itu, penelitian oleh Fullan (2011) menegaskan pentingnya budaya organisasi dalam mendukung 

perubahan yang berkelanjutan di sekolah. Kepala sekolah yang berhasil membangun budaya organisasi yang 

inklusif sering kali mampu menghadapi tantangan-tantangan yang muncul, seperti penurunan motivasi guru 

atau resistensi terhadap perubahan. Dalam penelitian ini, budaya organisasi dilihat sebagai katalisator untuk 

inovasi dan peningkatan kinerja. 

Penelitian oleh Kotter (2012) menunjukkan bahwa budaya organisasi yang lemah dapat menjadi 

penghambat bagi efektivitas kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah yang bekerja di lingkungan dengan 

budaya organisasi yang tidak mendukung sering kali menghadapi kesulitan dalam mengimplementasikan 

program-program baru atau memotivasi staf. Hal ini menggarisbawahi pentingnya kepala sekolah untuk secara 

aktif membangun dan memelihara budaya organisasi yang mendukung tujuan institusi. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Yukl (2013) menemukan bahwa interaksi antara budaya organisasi dan 

kepemimpinan sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu sekolah. Kepemimpinan yang efektif 

dapat memperkuat budaya organisasi yang ada, sementara budaya organisasi yang kuat dapat memberikan 

dukungan yang diperlukan bagi kepala sekolah untuk menghadapi tantangan operasional dan strategis. 

Dalam konteks pendidikan, budaya organisasi yang berorientasi pada pembelajaran memiliki dampak 

signifikan pada pencapaian siswa. Fullan (2011) mencatat bahwa sekolah dengan budaya organisasi yang 

inklusif dan kolaboratif cenderung menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik, yang pada akhirnya 

meningkatkan kinerja kepala sekolah dan stafnya. Penelitian ini menekankan pentingnya kepala sekolah untuk 

tidak hanya memahami budaya organisasi, tetapi juga secara aktif mengembangkannya melalui strategi 

kepemimpinan yang efektif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara budaya organisasi dan kepemimpinan kepala 

sekolah bersifat dua arah. Kepala sekolah yang efektif dapat membangun budaya organisasi yang mendukung, 

sementara budaya organisasi yang kuat juga dapat memperkuat kemampuan kepala sekolah untuk memimpin 

dengan lebih baik. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya investasi dalam pelatihan kepemimpinan yang 

menekankan pentingnya pengembangan budaya organisasi. 

Hasil penelitian yang diungkapkan oleh Leithwood dan Riehl (2003) menyebutkan bahwa budaya 

organisasi yang mendukung inovasi membantu kepala sekolah untuk lebih fleksibel dalam menghadapi 

tantangan, seperti perubahan kebijakan pendidikan atau kebutuhan siswa yang semakin beragam. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Day et al. (2016), yang menemukan bahwa kepala sekolah yang memimpin dengan 

pendekatan berbasis budaya organisasi dapat menciptakan dampak jangka panjang pada prestasi siswa. 

Penelitian lain oleh Stoll dan Fink (1996) menunjukkan bahwa budaya organisasi yang berorientasi 

pada pembelajaran kolaboratif menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan profesional guru. 

Ketika budaya ini diterapkan oleh kepala sekolah, terjadi peningkatan pada keterlibatan staf dan efektivitas 

pengajaran di kelas. 

Studi tambahan oleh Marzano, Waters, dan McNulty (2005) menunjukkan bahwa efektivitas 

kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun budaya organisasi berdampak signifikan pada peningkatan 

skor akademik siswa. Mereka menekankan bahwa keberhasilan ini sangat bergantung pada kemampuan kepala 

sekolah untuk mengintegrasikan nilai-nilai organisasi ke dalam kebijakan dan praktik sehari-hari. Dengan 

demikian, budaya organisasi yang kuat tidak hanya mendukung efektivitas pemimpin, tetapi juga hasil 

pembelajaran siswa. 

Penelitian terbaru oleh Thomas et al. (2020) juga menunjukkan bahwa budaya organisasi yang 

dikelola secara baik mendukung pencapaian hasil pendidikan. Melalui studi empiris pada beberapa sekolah 

menengah, mereka menemukan hubungan positif antara nilai budaya organisasi dan tingkat partisipasi guru 

dalam pengambilan keputusan. Selain itu, penelitian oleh Zhang et al. (2018) mencatat bahwa inovasi dalam 

pendidikan dapat meningkat ketika kepala sekolah mampu memanfaatkan elemen budaya organisasi untuk 

mendukung perubahan kurikulum dan program pembelajaran. 

Sebagai ilustrasi, studi kasus pada sekolah menengah di wilayah perkotaan menunjukkan bahwa 

kepala sekolah yang mampu menciptakan budaya organisasi berbasis kolaborasi berhasil meningkatkan tingkat 

partisipasi guru dalam pengembangan kurikulum sebesar 25% dalam dua tahun terakhir. Sebaliknya, sekolah 

dengan budaya organisasi yang lemah, di mana guru merasa tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan, 

mengalami penurunan kepuasan kerja sebesar 15% (Thomas et al., 2020). Ini menunjukkan bahwa budaya 

organisasi yang kuat berperan penting dalam mendorong komitmen dan keterlibatan guru. 
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Budaya organisasi tidak hanya memengaruhi kepemimpinan tetapi juga membentuk hasil 

pembelajaran siswa. Misalnya, penelitian oleh Zhang et al. (2018) menunjukkan bahwa sekolah dengan budaya 

organisasi yang berorientasi pada pembelajaran kolaboratif cenderung memiliki tingkat kelulusan siswa yang 

lebih tinggi. Kepala sekolah yang memanfaatkan pendekatan transformasional, seperti yang dijelaskan oleh 

Bass dan Avolio (1994), mampu mengintegrasikan nilai-nilai inovasi ke dalam kebijakan sekolah, 

menghasilkan peningkatan kualitas pengajaran dan hasil akademik siswa. 

Dalam konteks global, penelitian oleh Lee et al. (2019) menunjukkan bahwa budaya organisasi yang 

inklusif mampu meningkatkan efektivitas kepemimpinan hingga 30% pada sekolah-sekolah di negara 

berkembang. Penelitian ini relevan dengan temuan di Indonesia, di mana kepala sekolah sering menghadapi 

tantangan dalam mengatasi resistensi terhadap perubahan. Dengan menciptakan budaya organisasi yang 

inklusif, kepala sekolah dapat memperkuat hubungan antaranggota organisasi dan membangun kepercayaan 

yang mendukung implementasi kebijakan baru. 

Kendala utama yang dihadapi kepala sekolah dalam membangun budaya organisasi yang kuat 

meliputi keterbatasan sumber daya dan resistensi terhadap perubahan. Menurut penelitian oleh Marzano et al. 

(2005), 60% kepala sekolah melaporkan bahwa kurangnya dukungan dari pemerintah daerah menjadi 

penghambat utama dalam mengimplementasikan program pengembangan budaya organisasi. Oleh karena itu, 

diperlukan kebijakan yang mendukung pelatihan dan pengembangan kepala sekolah untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam membangun budaya organisasi yang kondusif. 

Kepemimpinan transformasional dapat memperkuat budaya organisasi yang ada, sementara budaya 

organisasi yang kuat mendukung efektivitas kepemimpinan. Kepala sekolah yang berhasil adalah mereka yang 

mampu mengintegrasikan nilai-nilai budaya organisasi ke dalam praktik sehari-hari. Misalnya, penelitian oleh 

Stoll dan Fink (1996) menunjukkan bahwa kepala sekolah yang secara konsisten menerapkan nilai-nilai 

kolaborasi dalam pengelolaan organisasi menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan pembelajaran 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil tinjauan literatur ini menggaris bawahi pentingnya budaya organisasi dalam 

mendukung efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dan meningkatkan kinerjanya. Budaya organisasi yang 

kuat tidak hanya menciptakan lingkungan kerja yang positif, tetapi juga memberikan landasan yang kokoh bagi 

keberhasilan jangka panjang sekolah 

 

4. CONCLUSION  

Budaya organisasi memainkan peran strategis dalam mendukung efektivitas kepemimpinan dan 

kinerja kepala sekolah. Dalam konteks ini, budaya organisasi tidak hanya bertindak sebagai fondasi yang 

mendukung pencapaian tujuan institusi, tetapi juga sebagai pendorong inovasi dan perubahan positif. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa kepala sekolah yang memahami nilai-nilai budaya organisasi cenderung lebih berhasil 

dalam membangun lingkungan kerja yang kolaboratif dan produktif. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif juga sangat dipengaruhi oleh interaksi dengan budaya 

organisasi yang ada. Kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan transformasional, seperti yang dijelaskan oleh 

Bass dan Avolio (1994), mampu memanfaatkan budaya organisasi untuk mendorong inovasi dan pertumbuhan 

profesional di antara staf. Selain itu, budaya organisasi yang kuat membantu kepala sekolah untuk lebih efektif 

dalam mengelola konflik, membangun konsensus, dan mendorong motivasi di antara anggota organisasi. 

Hasil tinjauan literatur juga menunjukkan bahwa budaya organisasi yang lemah dapat menjadi 

hambatan signifikan bagi pencapaian tujuan pendidikan. Dalam kasus ini, kepala sekolah perlu mengambil 

langkah-langkah strategis untuk memperkuat nilai-nilai organisasi dan mengintegrasikannya ke dalam praktik 

sehari-hari. Penelitian oleh Kotter (2012) menggarisbawahi pentingnya peran kepala sekolah dalam memimpin 

perubahan budaya untuk mendukung keberlanjutan institusi. 

Budaya organisasi yang inklusif dan berorientasi pada pembelajaran memiliki dampak positif yang 

signifikan pada kinerja kepala sekolah. Hal ini tercermin dalam penelitian Fullan (2011) dan Leithwood & 

Riehl (2003), yang menunjukkan bahwa sekolah dengan budaya organisasi yang inklusif cenderung mencapai 

hasil akademik yang lebih baik. Oleh karena itu, penguatan budaya organisasi harus menjadi prioritas dalam 

program pelatihan kepemimpinan kepala sekolah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan pentingnya sinergi antara budaya organisasi dan 

kepemimpinan kepala sekolah untuk mencapai kinerja yang optimal. Dalam praktiknya, ini memerlukan 

investasi dalam pelatihan dan pengembangan kepala sekolah, dengan fokus pada pemahaman dan penerapan 

nilai-nilai budaya organisasi yang mendukung. Dengan pendekatan ini, kepala sekolah dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran dan inovasi, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. 
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